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This research is motivated by the low learning outcomes of students, especially 
in learning mathematics. This is because it is difficult for teachers to provide 
interesting and enjoyable learning for students, it is difficult for teachers to 
understand the interests and learning styles of each student. The aim of this 
research is to describe the improvement in student learning outcomes in 
mathematics learning using differentiated learning in class IV elementary 
school. This research is classroom action research (PTK) using a qualitative 
approach and a quantitative approach on grade IV elementary school students. 
The research was carried out in two cycles consisting of planning, 
implementation, observation and reflection stages. The research subjects were 
teachers and students of class IV elementary school, totaling 13 people. 
Research data was obtained from the assessment of teaching modules, 
implementation processes and learning outcomes. The data collection 
techniques used are observation, test and non-test. The research results show 
an increase as evidenced by the results of the analysis: a) In the teaching 
module aspect of cycle I, the average was 83.32% with good qualifications (B), 
increasing in cycle II to 94.4% with very good qualifications (SB), b ) 
Implementation of learning in the teacher aspect, cycle I obtained an average 
of 85.93% with good qualifications (B), increased in cycle 2 namely 93.75% 
with very good qualifications (SB) and in the student aspect of cycle I obtained 
an average namely 85.93% with good qualifications (B) and increased in cycle 
II, namely 93.75% with very good qualifications (SB), c) The learning 
outcomes of cycle I students obtained an average of 74.64 with sufficient 
qualifications (C) and increased in cycle II to 89.61 with good qualifications 
(B). Based on these results, it can be concluded that differentiated learning can 
improve student learning outcomes in fourth grade elementary school 
mathematics lessons. 

 ABSTRAK 
Kata kunci: Hasil 
belajar, Pembelajaran 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peseta didik 
terutama dalam pembelajaran matematika. Hal ini disebabkan sulitnya guru 
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memberikan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan untuk peserta 
didik, sulit bagi guru memahami minat dan gaya belajar masing masing siswa. 
Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar 
peserta didik pada pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran 
berdiferensasi di kelas IV Sekolah Dasar. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif pada peserta 
didik kelas IV sekolah dasar. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus yang 
terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek 
penelitian adalah guru dan peserta didik kelas IV Sekolah Dasar yang 
berjumlah 13 orang. Data penelitian diperoleh dari penilaian modul ajar, proses 
pelaksanaan dan hasil belajar. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
observasi, tes dan non tes. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 
dibuktikan dari hasil analisis: a) Pada aspek modul ajar siklus I memperoleh 
rata rata yaitu 83,32% dengan kualifikasi baik (B), meningkat pada siklus II 
menjadi 94,4% dengan kualifikasi sangat baik (SB), b) Pelaksanaan 
pembelajaran pada aspek guru, siklus I memperoleh rata rata yaitu 85,93% 
dengan kualifikasi baik (B), meningkat pada siklus 2 yaitu 93,75% dengan 
kualifikasi sangat baik (SB) dan pada aspek peserta didik siklus I memperoleh 
rata rata yaitu 85,93% dengan kualifikasi baik (B) dan meningkat pada siklus 
II yaitu 93,75% dengan kualifikasi sangat baik (SB), c) Hasil belajar peserta 
didik siklus I memperoleh rata rata 74,64 dengan kualifikasi cukup (C) dan 
meningkat pada siklus II menjadi 89,61 dengan kualifikasi baik (B). 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan pembelajaran 
berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pelajaran 
matematika kelas IV Sekolah Dasar. 

Corresponding author: 
refionaandika@fip.unp.
ac.id 
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PENDAHULUAN 

Pada saat ini pendidikan di Indonesia 

sedang mengalami perubahan kurikulum 

pendidikan yang awalnya kurikulum di 

Indonesia menggunakan kurikulum K13 dan 

seiring berjalanya waktu mulai tahun 2022 

hingga 2024, kementerian pendidikan, 

kebudayaan Riset dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) memberikan tiga 

kurikulum opsi  yang dilaksanakan oleh 

satuan pendidikan yaitu kurikulum 2013, 

kurikulum darurat, dan kurikulum prototype 

(Adla, 2023).  

Dalam perubahan kurikulum yang 

digunakan saat ini dikenal sebagai 

kurikulum merdeka atau konsep merdeka 

belajar. Kurikulum merdeka belajar ini 

sejalan dengan cita-cita tokoh nasional 

Pendidikan yaitu Ki Hajar Dewantara, di 

mana berfokus pada kebebasan untuk belajar 

secara mandiri dan kreatif, yang nantinya 

berdampak pada terciptanya karakter peserta 

didik yang memiliki karakter yang merdeka 

(Ainia, 2020). 
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Dengan adanya kurikulum merdeka ini 

perlu diterapkan pembelajaran yang lebih 

efektif, kreatif dan inovatif agar menjadi 

daya tarik tersendiri bagi peserta didik. Oleh 

karena itu, guru diharapkan dapat 

memanfaatkan berbagai jenis, model, 

metode pembelajaran yang disesuaikan 

dengan materi pembelajaran, kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik terutama jenjang 

Sekolah Dasar pada pembelajaran 

matematika (Hamid, 2010).  

Oleh karena itu, proses pembelajaran 

matematika harus berdasarkan standar yang 

tepat. Matematika juga merupakan proses 

belajar mengajar yang dilakukan guru untuk 

mengembangkan pemikiran kreatif siswa dan 

meningkatkan kemampuannya dalam 

mengkonstruksi pengetahuan baru (Zozeka, 

2023). Adapun tujuan pembelajaran 

matematika menurut Rahaju dan Hartono 

adalah untuk membekali peserta didik 

dengan kemampuan berfikir kritis dan 

kreatif (Zozeka, 2023).  

Pembelajaran matematika merupakan 

bidang studi yang memiliki peranan penting 

pada dunia pendidikan. Pembelajaran 

matematika merupakan bidang studi yang 

memiliki peranan penting dalam dunia 

pendidikan. Matematika merupakan salah 

satu ilmu  yang dibutuhkan siswa dalam 

situasi dunia saat ini. Hal ini dikarenakan 

matematika berperan  dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan  

bekerjasama sesuai  tujuan nasional dan 

memiliki kondisi ideal(Aprillia & Zainil, 

2020). 

Kondisi ideal dalam proses pembelajaran 

menurut Mitchell dalam(Suryono & 

Hariyanto, 2014, pp. 209–210) adalah 

sebagai berikut: 1) perhatian peserta didik 

aktif dan terfokus pada pembelajaran, 2) 

peserta didik dapat menyelesaikan tugas 

dengan benar, 3) Membiasakan peserta didik 

untuk melakukan cek terhadap hasil kerja, 

apabila menemui kesalahan segera 

memperbaikinya, 4) Memfasilitasi peserta 

didik untuk berani menyatakan apa saja yang 

belum dipahami, 5) peserta didik berani 

menyatakan tidak kesetujuannya, 6) Guru 

memberikan kaitan antara materi yang 

diajarkan dengan kehidupan nyata, 7) guru 

memberikan fasilitas kepada peserta didik 

untuk dapat bekerja sama dalam sebuah 

kelompok secara optimal. 

Agar pembelajaran matematika di 

sekolah dasar dapat berjalan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran matematika dan kondisi 

ideal dalam proses pembelajaran maka guru 

harus mengetahui karakteristik setiap peserta 

didik dan gaya belajar yang di senangi oleh 

peserta didik(Ginanjar, 2018). 
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Observasi dan wawancara yang dilakukan 

peneliti terhadap  guru kelas IV Sekolah 

Dasar dilakukan untuk melihat seperti apa 

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

matematika dan mengamati tingkat 

kepahaman peserta didik dalam belajar 

matematika.  

Peneliti menemukan beberapa 

permasalahan yaitu: Pertama pada 

perencanaan, Peneliti menemukan ada 

beberapa permasalahan pada Modul Ajar 

yaitu, (1) Materi guru masih mengacu pada 

buku guru dan buku peserta didik tanpa 

adanya sumber lain(Mundofir, 2017),  (2) 

Kurangnya kesesuaian antara capain 

pembelajaran dengan tujuan pembelajaran 

yang dibuat guru dengan proses 

pembelajaran, (3) Modul ajar yang dibuat 

guru belum memuat dan 

mengimplementasikan model pembelajaran 

yang inovatif dan menyenangkan selama 

proses pembelajaran, (4) Guru tidak 

mengembangkan modul ajar, seperti tidak 

adanya media yang bervariatif dan hanya 

mengacu pada langkah langkah di buku guru 

(Afriandi, 2020), (5) LKPD yang diberikan 

guru hanya mengambil soal dari buku 

peserta didik saja. 

Kedua, pada pelaksanaan, (1) Guru belum 

maksimal menerapkan asesmen diagnostic, 

(2) Guru belum sepenuhnya memberikan 

motivasi dan apresiasi kepada peserta didik 

dalam belajar, terlihat saat guru menjelaskan 

pembelajaran peserta didik lebih banyak 

diam dan tidak banyak terjadi interaksi 

antara guru dan peserta didik apalagi antara 

peserta didik dan peserta didik, (3) Guru 

belum sepenuhnya memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengemukakan 

pendapat, gagasan, dan ide-ide sehingga 

peserta didik terlihat kurang aktif saat proses 

belajar mengajar berlangsung (Prijanto & De 

Kock, 2021), (4) Guru belum pernah 

menerapkan pendekatan berdiferensiasi. 

Sehingga guru kurang memahami gaya 

belajar peserta didik, hanya terpaku pada 

satu model atau satu media saja, (5) 

Penggunaan media yang itu itu saja 

menandakan guru tidak dapat memahami 

karakteristik setiap peserta didik.  

Dari permasalahan yang telah dipaparkan, 

Peneliti menemukan dampak terhadap 

peserta didik yaitu: (1) Peserta didik terlihat 

tidak semangat dan tidak tertarik saat 

pembelajaran, (2) Peserta didik tidak tenang 

duduk di tempat duduknya, sibuk berjalan 

kesana kemari karena merasa jenuh, (3) 

Peserta didik hanya diam mencatat 

penjelasan materi dari guru, sehingga peserta 

didik lebih banyak menerima pembelajaran 

tanpa mengembangkan kreatifitasnya, (4) 

Peserta didik kurang aktif dalam 
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mengemukakan pendapat, gagasan, ide-ide, 

(5) Ketidakaktifnya peserta didik bisa 

dikarenakan pembelajaran yang dilakukan 

masih berpusat pada guru, yang seharusnya 

disampaikan melalui penyelidikan 

langsung(Putri & Zuryanty, 2020), (6)  

Beberapa peserta didik terlihat nyaman 

duduk diam mencatat penjelasan guru 

namun beberapa terlihat jenuh dan bosan, (7)  

Kemampuan peserta didik beraneka ragam, 

namun jika gaya belajar tidak adil dan 

merata, tentu perkembangan dan 

peningkatan peserta didik di dalam kelas 

tidak dapat terjadi, (8) Beberapa peserta 

didik beranggapan bahwa matematika mata 

pelajaran yang membosankan dan 

menyulitkan (Kholil & Safianti, 2019).  

Beberapa masalah tersebut mengakibatkan 

rendahnya hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran matematika. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

oleh guru untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah diterapkannya suatu 

pembelajaran yang lebih efektif dan 

menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan, kreatif, dan menarik bagi 

peserta didik sesuai dengan kurikulum 

merdeka di  Sekolah Dasar (Ayu Sri 

Wahyuni, 2022). Diperlukannya 

pemanfaatan berbagai jenis model, strategi 

dan metode pembelajaran disesuaikan 

dengan materi, kebutuhan dan karakteristik 

peserta didik. model inovatif yang tepat. 

Salah satu pembelajaran yang dapat 

digunakan di  Sekolah Dasar adalah 

pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran 

berdiferensiasi membantu meningkatkan 

kualitas belajar, minat peserta didik dalam 

belajar bahasa, pembelajaran lebih efektif, 

kreatif, dan menyenangkan (Bendriyanti et 

al., 2022). 

Prinsip dari pemberian instruksi atau 

kegiatan berdiferensiasi adalah strategi yang 

digunakan umtuk mengakui nilai yang ada di 

setiap individu. Hal ini memungkinkan 

peserta didik dari semua latar belakang dan 

dengan beragam kemampuan untuk 

menunjukkan apa yang mereka ketahui, 

pahami, dan mampu mereka lakukan 

(Adami, 2014).  

Adapun kelebihan pembelajaran 

berdiferensiasi menurut Suprayogi (2022) 

adalah: (1) Meningkatkan prestasi peserta 

didik sehingga peserta didik akan mampu 

mendapatkan prestasi yang baik apabila 

menerima pengajaran yang sesuai dengan 

gaya belajarnya, (2) Memenuhi kebutuhan 

peserta didik, (3) Memaksimalkan kualitas 

pembelajaran peserta didik, (4) 

Meningkatkan motivasi peserta didik, (5) 

Peserta didik menjadi lebih terlibat dan focus 

di kelas, (6) Peserta didik dapat merelasikan 
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pelajaran dengan kehidupan. 

Beberapa penjelasan di atas diharapkan 

pembelajaran berdiferensiasi dapat efektif 

diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada pembelajaran 

matematika. Sehingga peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul 

“Pembelajaran Berdiferensiasi sebagai 

Upaya Peningkatan Hasil Belajar Peserta 

Didik Kelas IV Sekolah Dasar”. 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dipaparkan, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah bagaimanakah modul 

ajar, pelaksanaan     pembelajaran serta hasil 

belajar peserta  didik dalam pembelajaran 

matematika dengan menggunakan 

pembelajaran berdiferensiasi Kelas IV 

Sekolah dasar? Berdasarkan rumusan 

masalah, maka tujuan penelitian adalah 

untuk mendeskripsikan modul ajar,    

pelaksanaan pembelajaran dan hasil belajar 

peserta didik dalam pembelajaran 

Matematika menggunakan pembelajaran 

berdiferensiasi kelas IV Sekolah Dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) menggunakan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif. Menurut Sulipan 

(dalam buku penelitian tindakan kelas 2014), 

Penelitian Tindakan Kelas ialah penelitian 

yang dilakukan pada sebuah kelas untuk 

mengetahui akibat dari tindakan yang 

diterapkan pada suatu subjek penelitian di 

kelas tersebut. 

Model siklus penelitian ini mempunyai 

empat komponen yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 

Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar. 

Subjek penilitian adalah peserta didik kelas 

IV dengan jumlah peserta didik 13 orang. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester II 

(Januari-Juni) tahun ajaran 2023/2024 di 

kelas IV Sekolah dasar. Penelitian  ini 

dilaksanakan sebanyak dua siklus yaitu 

siklus I yang terdiri dari dua kali pertemuan, 

dan siklus II terdiri dari satu kali pertemuan. 

Data diperoleh dari subjek terteliti yakni 

guru dan peserta didik kelas IV Sekolah 

dasar. Data penelitian dikumpulkan melalui 

teknik observasi, tes dan nontes. Instrument 

penelitian yang digunakan adalah lembar 

penilaian modul ajar, lembar pengamatan 

aktivitas guru dan peserta didik, lembar tes, 

dan lembar non tes. Analisis data penelitian 

menggunakan analisis data kualitatif dan 

data kuantitatif. Data kualitatif merupakan 

data yang disajikan berupa informasi 

berbentuk kalimat, sedangkan data 

kuantitatif merupakan analisis data yang 

berupa angka dan digunakan untuk 

mendeskripsikan kemajuan kualitas belajar 
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peserta didik. Teknik analisis data 

kuantitatif dilakukan terhadap hasil belajar 

peserta didik yang dikemukakan oleh 

Kemendikbud (2014:147) sebagai berikut: 

𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 = 	
𝐒𝐤𝐨𝐫	𝐏𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡𝐚𝐧

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡	𝐒𝐤𝐨𝐫	𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐮𝐦𝐱𝟏𝟎𝟎 

Dengan kriteria keberhasilan sebagai berikut: 

Tabel 1. Kriteria keberhasilan peserta 

didik 

Peringkat Nilai 

Sangat Baik 

(A) 

91-

100 

Baik (B) 81-

90 

Cukup (C) 71-

80 

Kurang (K) ≤ 69 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil dan pembahasan pada  penelitian 

ini dilihat dari penilaian modul ajar, 

pelaksanaan pembelajaran dari aspek guru 

dan peserta didik serta hasil belajar. 

 

Siklus I Pertemuan I 

Perencanaan 

 Rancangan modul ajar disusun oleh 

peneliti. Sebelum modul ajar disusun, 

peneliti terlebih dahulu menganalisis Bab 

dan materi pokok yang dikembangkan 

berdasarkan kurikulum merdeka di kelas IV 

Semester II. Pada siklus I pertemuan I 

membahas ciri ciri bangun ruang balok dan 

kubus menggunakan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan mengikuti sintaks 

model group investigation.  

Pelaksanaan 

 Pelaksanaan siklus I Pertemuan I 

proses pembelajaran berdiferensiasi 

dilaksanakan sesuai dengan sintaks model 

Group Investigation yang dikemukakan 

Kurniah dan Sani (2015) yaitu: 1) 

Identifikasi topik dengan diferensiasi konten 

dan membagi peserta didik dalam beberapa 

kelompok sesuai dengan hasil asesmen 

diagnostic yang telah dilakukan 

sebelumnya, 2) Perencanaan tugas, 3) 

penyelidikan atau pelaksanaan investigasi 

dengan diferensiasi proses, 4) menyiapkan 

laporan akhir, 5) mempresentasikan laporan 

akhir dengan diferensiasi produk, 6) 

Evaluasi. 

Pengamatan 

 Pengamatan yang dilaksanakan pada 

siklus I pertemuan I dimana hasil yang 

diperoleh yaitu lembar penilaian modul 

ajar, lembar pengamatan proses pelaksanaan 

pembelajaran matematika ciri ciri bangun 

ruang balok dan kubus pada aspek guru dan 

peserta didik. Modul ajar pada siklus I 

pertemuan I memperoleh skor 28 dari skor 

maksimal 36 dengan persentase 77,77 % (C). 
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Penilaian aktivitas guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran diperoleh skor 26 dari skor 

maksimal 32 dengan persentase   81,25 % (B) 

dan penilaian aktivitas peserta didik 

memperoleh skor 26 dari skor maksimal 32 

dengan persentase 81,25% (B).  

 Penilaian hasil belajar peserta didik 

pada aspek sikap memperoleh rata rata 

64,10(D), pada aspek pengetahuan 

memperoleh rata rata 71,90(C), pada aspek 

keterampilan memperoleh rata rata 64,74 

(D). Sehingga rata rata penilaian hasil belajar 

peserta didik yaitu 66,91 (D). 

Tabel 2. Tabel Hasil Penelitian Siklus I 

Pertemuan I 

No Aspek yang diamati Penilaian 

1. Modul Ajar 77,77 % 

2. Aspek guru 81,25 %. 

3. Aspek Peserta Didik 81,25 %. 

4. Hasil Belajar 66,91 

 

Siklus I Pertemuan II 

Perencanaan 

Rancangan modul ajar disusun oleh 

peneliti. Sebelum modul ajar disusun, 

peneliti terlebih dahulu menganalisis Bab 

dan materi pokok yang dikembangkan 

berdasarkan  kurikulum merdeka di kelas IV 

Semester II. Pada siklus I pertemuan II 

membahas ciri ciri bangun ruang prisma dan 

limas menggunakan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan mengikuti sintaks 

model group investigation.  

Pelaksanaan 

Pelaksanaan siklus I Pertemuan II 

proses pembelajaran matematika ciri ciri 

bangun ruang prisma dan limas dilaksanakan 

sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran berdiferensiasi dengan sintaks 

model group investigation yang 

dikemukakan Kurniah dan Sani (2015). 

Pengamatan 

Pengamatan dilakukan setiap siklus I 

pertemuan II dimana hasil yang diperoleh 

yaitu lembar penilaian modul ajar, lembar 

pengamatan proses pelaksanaan pada aspek 

guru dan peserta didik yang diisi oleh guru 

kelas IV sebagai observer. Modul ajar pada 

siklus I pertemuan II memperoleh skor 32 

dari skor maksimal 36 dengan pesentase 

88,88% (B). Penilaian aktivitas guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran ciri ciri bangun 

ruang prisma dan limas diperoleh skor 29 

dari skor maksimal 32 dengan persentase 

90,62% (B) dan penilaian aktivitas peserta 

didik memperoleh skor 29 dari skor 

maksimal 32 dengan persentase 90,62% (B). 

Penilaian hasil belajar peserta didik 

pada aspek sikap memperoleh rata rata 79,84 

(C), pada aspek pengetahuan memperoleh 

rata rata 84,61 (B), pada aspek keterampilan 

memperoleh rata rata 82,68 (B). Sehingga 
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rata rata penilaian hasil belajar peserta didik 

yaitu 82,37 (B). 

Tabel 3. Tabel Hasil Penelitian Siklus I 

Pertemuan II 

No Aspek yang diamati Penilaian 

1. Modul Ajar 88,88 % 

2. Aspek guru 90,62 %  

3. Aspek Peserta Didik 90,62 %  

4. Hasil Belajar 82,37 

 

Siklus II 

Perencanaan  

Rancangan modul ajar disusun oleh 

peneliti. Sebelum modul ajar disusun, 

peneliti terlebih dahulu menganalisis Bab 

dan materi pokok yang dikembangkan 

berdasarkan  kurikulum merdeka di kelas IV 

Semester II. Pada siklus II membahas ciri 

ciri bangun ruang tabung dan kerucut 

menggunakan pembelajaran berdiferensiasi 

dengan mengikuti sintaks model group 

investigation.  

Pelaksanaan 

Pelaksanaan siklus I Pertemuan II 

proses pembelajaran matematika ciri ciri 

bangun ruang prisma dan limas dilaksanakan 

sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran berdiferensiasi dengan sintaks 

model group investigation yang 

dikemukakan Kurniah dan Sani (2015). 

Pengamatan 

Pengamatan dilakukan setiap siklus II 

dimana hasil yang diperoleh yaitu lembar 

penilaian modul ajar, lembar pengamatan 

proses pelaksanaan pada aspek guru dan 

peserta didik yang diisi oleh guru kelas            IV 

sebagai observer. Modul ajar pada siklus II 

memperoleh skor 34 dari skor maksimal 36 

dengan pesentase 94,44% (SB). Penilaian 

aktivitas guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran ciri ciri bangun ruang tabung 

dan kerucut diperoleh skor 30 dari skor 

maksimal 32 dengan persentase 93,75% (SB) 

dan penilaian aktivitas peserta didik 

memperoleh skor 30 dari skor maksimal 32 

dengan persentase 93,75% (SB). 

Penilaian hasil belajar peserta didik 

pada aspek sikap memperoleh rata rata 89,09 

(B), pada aspek pengetahuan memperoleh 

rata rata 90,00 (B), pada aspek keterampilan 

memperoleh rata rata 89,74 (B). Sehingga 

rata rata penilaian hasil belajar peserta didik 

yaitu 89,61 (B). 

Tabel 4. Tabel Hasil Penelitian Siklus II 

No Aspek yang diamati Penilaian 

1. Modul Ajar 94,44% 

2. Aspek guru 93,75% 

3. Aspek Peserta Didik 93,75% 

4. Hasil Belajar 89,61  
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PEMBAHASAN 

Gaya belajar merupakan suatu 

kombinasi dari bagaimana ia menyerap, dan 

kemudian mengatur serta mengolah 

informasi (De Porter et al., 2013). Gaya 

belajar sebagai kebiasaan  belajar yang 

disenangi oleh pembelajar. Gaya belajar 

sebagai cara seseorang dalam menerima, 

berinteraksi, dan memandang 

lingkungannya (Cahyani, 2016). 

Maka ada beberapa pengaruh dari 

gaya belajar yang tepat dan sesuai pada 

kegiatan pembelajaran, seperti dapat 

meningktkan prestasi belajar mereka. 

Banyaknya kegagalan peserta didik dalam 

menerima informasi disebabkan 

ketidaksesuaian gaya mengajar guru dengan 

gaya belajar peserta didik. Setiap metode 

mengajar tergantung pada cara atau gaya 

peserta didik belajar, pribadi dan 

kesanggupannya. (Cahyani, 2016). Dengan 

mengenali gaya belajar peserta didik, guru 

dapat merancang kegiatan pembelajaran 

dengan beragam model, strategi dan metode 

yang sesuai. Beragam kegiatan pembelajaran 

ini akan menciptakan suasana belajar yang 

kondusif, menyenangkan, dan sesuai dengan 

kebutuhan serta kemampuan peserta didik. 

Tentunya juga memudahkan peserta didik 

dalam menyerap informasi sehingga 

meningkatkan minat dan prestasi belajarnya. 

(Cahyani, 2016).  

Pembelajaran yang sesuai dengan 

gaya belajar peserta didik dapat 

memungkinkan peserta didik dengan 

perbedaan gaya belajar untuk tetap berhasil 

mengeksplor kemampuannya dalam kelas 

yang sama (Ferlianti et al., 2022). 

Maka ada beberapa faktor pembelajaran 

berdiferensiasi tersebut dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik (Marlina, 2019): 

1) Konten meliputi apa yang dipelajari 

peserta didik. Konten berkaitan dengan 

kurikulum dan materi pembelajaran. Pada 

aspek ini, guru memodifikasi kurikulum dan 

materi pembelajaran berdasarkan gaya 

belajar peserta didik dan kondisi disabilitas 

yang dimiliki, 2) Proses yaitu bagaimana 

peserta didik mengolah ide dan informasi. 

Bagaimana peserta didik berinteraksi dengan 

materi dan bagaimana interaksi  tersebut 

menjadi bagian yang menentukan pilihan 

belajar peserta didik.Karena banyaknya 

perbedaan gaya dan pilihan belajar yang 

ditunjukkan peserta didik, maka kelas harus 

dimodifikasi sedemikian rupa agar 

kebutuhan belajar yang berbeda-beda dapat 

diakomodir dengan baik, 3) Produk yaitu 

bagaimana peserta didik menunjukkan apa 

saja yang telah dipelajari. Produk 

pembelajaran memungkinkan guru menilai 

materi yang telah dikuasai peserta didik dan 
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memberikan materi berikutnya. Gaya belajar 

peserta didik juga menentukan hasil belajar 

seperti apa yang akan ditunjukkan pada guru, 

4) Lingkungan belajar yakni bagaimana cara 

peserta didik bekerja dan merasa dalam 

pembelajaran. 

Model pembelajaran Group 

Investigation dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Model pembelajaran 

group investigation menjadikan peserta 

didik termotivasi dalam penyelidikan dan 

saat melakukan investigasi, sejalan dengan 

hasil penelitian valeriana rasweda s. 

perwitasari menyatakan bahwa peserta didik 

lebih termotivasi untuk menyelidiki lebih 

dalam dan mengarahkan pembelajaran 

mereka sendiri sejauh yang mereka butuhkan 

untuk menginvestigasi topic yang menarik 

bagi mereka(Aisyah, 2023). 

Keunggulan model pembelajaran grup 

investigation sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik diantaranya 

peserta didik dapat mengkritik kritis, 

kolaborasi antar kelompok, memecahkan 

permasalahan dan peserta didik lebih 

percaya diri menyampaikan 

pendatpatnya(Pambudi & Masruroh, 2022). 

Peserta didik juga dilatih untuk memecahkan 

kasus, meningkatkan kerjasama grup, 

menarik minat  peserta didik, menaikkan 

semangat berlatih peserta didik dan 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik(Perwitasari, 2016). 

Penerapan model GI mampu 

mengingatkan hasil belajar peserta didik 

karena terdapat keterkaitan antara kelebihan 

model GI dengan faktor faktor hasil belajar. 

Membantu terjadinya pembagian tanggung 

jawab ketika peserta didik mengikuti 

pembelajaran(Pambudi & Masruroh, 2022). 

Hasil dari penelitian yang dilakukan 

Amalia Putri Wijayanti menunjukkan minat 

peserta didik , peserta didik lebih antusias 

dalam pembelajaran saat peserta didik 

diberikan sebuah permasalahan yang 

dituntut untuk segera diselesaikan dengan 

melihat secara langsung objek yang 

dibahas(Harries et al., 2023). Pembelajaran 

yang menarik minat peserta didik dapat 

menimbulkan perasaan yang senang saat 

mengikuti proses pembelajaran dapat 

memberikan dampak positif pada hasil 

belajar sejalan yaitu kecenderungan dan 

kegairahan yang tinggi atau keinginan yang 

besar terhadap sesuatu(Rijal & Bachtiar, 

2015).  

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat 

peneliti simpulkan bahwa perencanaan 

pelaksanaan matematika pada ciri ciri 

bangun ruang menggunakan pembelajaran 
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berdiferensiasi dirancang dalam 2 siklus. 

Hasil dari penilaian pengamatan terhadap 

perencanaan modul ajar pada siklus I 

pertemuan I yaitu 77,77 % dengan 

kualifikasi Cukup (C), penilaian pengamatan 

modul ajar siklus I pertemuan II yaitu 88,88 

% dengan kualifikasi baik (B). Meningkat 

pada siklus II menjadi 94,44 % dengan 

kualifikasi sangat baik (SB). 

Pelaksanaan pembelajaran dalam 

pembelajaran matematika  dengan 

menggunakan pembelajaran berdiferensiasi 

dari aktivitas guru pada siklus I pertemuan I 

memperoleh persentase 81,25% dengan 

kualifikasi Baik (B). Pengamatan 

pelaksanaan aspek guru pada siklus I 

pertemuan II memperoleh persentase 

90,62% dengan kualifikasi baik (B). Hasil 

pengamatan pelaksanaan pembelajaran 

aspek guru meningkat pada siklus II dengan 

memperoleh 93,75% dengan  kualifikasi 

sangat baik (SB). 

Sedangkan hasil pengamatan  

pelaksanaan aspek peserta didik pada siklus 

I pertemuan I memperoleh persentase 

81,25% dengan kualifikasi Baik (B), 

selanjutnya pada siklus I pertemuan II 

memperoleh persentase 90,62% dengan 

kualifikasi baik (B) dan meningkat pada 

siklus II yaitu memperoleh persentase 

93,75% dengan kualifikasi sangat baik (SB). 

Penilaian terhadap hasil belajar peserta didik 

dalam pembelajaran matematika materi ciri 

ciri bangun ruang siklus I pertemuan I pada 

aspek sikap diperoleh nilai rata rata peserta 

didik yaitu 64,10 dengan kualifikasi butuh 

bimbingan (D), pada siklus I pertemuan II 

diperoleh nilai rata rata peserta didik yaitu 

79,84 dengan kualifikasi cukup (C), 

meningkat pada siklus II diperoleh nilai rata 

rata peserta didik yaitu 89,09 dengan 

kualifikasi baik (B). Pada aspek 

pengetahuan, pada siklus 1 pertemuan 1 

diperoleh nilai rata- rata peserta didik yaitu 

71,90  dengan kualifikasi cukup (C), pada 

siklus I pertemuan II diperoleh nilai rata-rata 

peserta didik sebesar 84,61 dengan 

kualifikasi baik (B), meningkat pada siklus 

II diperoleh nilai rata-rata 90,00 dengan 

kualifikasi baik (B). Pada aspek 

keterampilan, pada siklus I pertemuan I 

diperoleh nilai rata-rata peserta didik yaitu 

64,74 dengan kualifikasi butuh bimbingan 

(D), pada siklus I pertemuan II diperoleh 

nilai rata-rata peserta didik sebesar 82,68 

dengan kualifikasi baik (B) dan meningkat  

pada siklus II diperoleh nilai rata-rata 89,74 

dengan kualifikasi baik (B). 

Grafik peningkatan hasil  belajar 

peserta didik pada pembelajaran matematika  

menggunakan pembelajaran berdiferensiasi 

dapat dilihat pada grafik       berikut ini: 
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